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BAB 1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam
memahami skripsi yang berjudul "BIMBINGAN AGAMA ISLAM
BAGI ANAK-ANAK DI PONDOK PESANTREN MIFTAHUL HUDA DESA
SIWATU KECAMATAN WATUMALANG KABUPATEN WANOSOBO", maka
penulis memandang perlu untuk memberikan penegasan
terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul
skripsi tersebut yaitu:
1., Bimbingan Agama Islam
Yang dimaksud bimbingan adalah "Bantuan yang
diberikan kepada seseorang agar memperkembangkan
potensi-potensi yang dimiliki di dalam dirinya
sendiri dalam mengatasi persoalan-persoalan,
sehingga dapat memantapkan sendiri jalan hidupnya
secara bertanggung jawab tanpa harus bergantung
kepada orang lain.!)
Sedangkan pengertian bimbingan Agama Islam adalah:
Proses pemberian bantuan, terhadap individu agar
mempunyai hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan

l)Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarso,
Psichologi Untuk Membimbing, (Jakarta: Gunung Mulia, Cet.
Keenam, 1988) hal. 12.
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di dunia dan akhirat.?)

Jadi yang dimaksud bimbingan Agama Islam adalah
kegiatan untuk membantu mengembangkan potensi
keagamaan (baca Islam) yang memiliki seseorang dalam
hal ini anak-anak, agar potensi keagamaan yang
dimilikinya dapat tumbuh dengan baik, yang
diharapkan dapat memungkinkan kesadaran dan kemauan
untuk mengamalkan ajaran agama dengan mandiri tanpa
bergantung pada orang lain.

2. Anak-anak

Anak-anak yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah santri anak-anak yang berumur 5 - 12 tahun
yvang dibimbing di Pondok Pesantren Miftahul Huda.
Dimana pada usia tersebut jasmani dan rohani anak
pada fase perkembangan atau pertumbuhan.

3. Pondok Pesantren Kanak-kanak Miftahul Huda

Pondok Pesantren Kanak-Kanak Miftahul Huda
adalah merupakan salah satu lembaga sosial keagamaan
bagi anak-anak usia 5 tahun sampai dengan 12 tahun
vang oleh orang tuanya dititipkan kepada pengasuh
dan tinggal di asrama sebagai santri Pondok
Pesantern Kanak-Kanak Miftahul Huda Desa Siwatu
Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo.

2)Th0hari Musnamar dkk, Dasar-dasar Konseptual
Bimbingan dan Konserling Islam, (Yogyakarta: UII Press)
hal: 5




Dari penegasan istilah-istialah tersebut di
atas maka yang dimaksud dengan "Bimbingan Agama
Islam Bagi Anak-Anak di Pondok Pesantren Miftahul
Huda Desa Siwatu Kecamatan wWatumalang Kabupaten
wonosobo " adalah suatu usaha atau bimbingan yang
dilakukan secara sadar, teratur, terarah, berencana
serta bertanggung jawab dan terus menerus untuk
mengembangkan kepribadian yamg Islam dan menanamkan
sikap hidup beragama yang baik yang sesuai dengan
nilai-nilai ajaran agama Islam meliputi bimbingan
membaca dan menulis AL-Qur'an, bimbingan
menghafalkan doa dalam kehidupan oehari hari,
pengajian Kitab Tuntunan Shalat dan ta'limul
khitobah yang ditujukan bagi anak-anak usia 5 tahun
sampai dengan 12 tahun yang tinggal di Pondok
Pesantren Kanak-Kanak Miftahul Huda Desa Siwatu

Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Seorang anak, sejak ia dilahirkan adalah merupakan
amanat atau titipan dari Allah kepada kedua orang
tuanya. Kalbu anak ini masih bersih dan suci bagaikan
suatu permata yang maha berharga, sunyi dari segala
macam lukisan dan gambaran. Manakala anak 1itu
dibiasakan kepada hal-hal yang baik, diperlihatkannya

hal-hal yang bagus dan sekaligus diajarkan serta



diperintah mengamalkannya, maka anak itu akan tumbuh
menjadi manusia, makin hari makin besar dan makin
tertancap serta meresaplah kebaikan-kebaikan itu dalam
jiwanya.B)

Memang tidak diragukan lagi tentang pentingya masa
kanak-kanak bagi kehidupan manusia, baik secara pribadi
maupun dalam bermasyarakat dan berbangsa, hal tersebut.
disebabkan bahwa pembentukan pribadi yang menentukan
identitas seseorang adalah bermula anak sejak dalam
kandungan sampai akhir masa remaja, lewat semua
pengalaman yang dialami'dan dilaluinya serta pelajaran
dan latihan yang diterimanya.

Perkembangan agama pada masa anak terjadi melalui
pengalaman hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di
sekolah dan dalam masyarakat lingkungan. Semakin banyak
pengalaman yang bersifat agama yang dialaminya , akan
semakin banyak unsur agama. Maka sikap, tindakan dan
kelakuan dalam menghadapi hidup akan sesuai dengan
ajaran agama.4)

Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dan

utama didalam kehidupan anak disamping itu, peran suatu

lembaga pendidikan atau sosial keagamaan sangatlah

3)Syekh Mushtafa Al Ghalayini, Bimbingan Menuju
Akhlak Yang Luhur, (Semarang: CV. Toha Putera, 1876),
hal. 314.

4)prof. Dr. Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama
(Jakarta: Bulen Bintang, 1991 ), hal. 55.
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dibutuhkan untuk dapat melengkapi bagi orang-orang tua
yang tidak mampu didalam melakukan bimbingan agama
Islam bagi anak-anaknya.

Pondok Pesantren Kanak-kanak Miftahul Huda
merupakan salah satu lembaga keagamaan yang terletak di
Kabupaten Wonosobo yang mengkhususkan kegiatan
pembinaan keagamaan bagi anak-anak usia 5 tahun sampai
dengan 12 tahun, anak-anak tersebut dititipkan oleh
orang tuanya untuk tinggal di dalam lingkungan pondok
tersebut dan mengikuti berbagai kegiatan dan aktifitas
tentang pembinaan tingkah laku, pembinaan cara-cara
beribadah yang benar, pembiasaan didalam pengalaman
agama Islam, serta aktifitas-aktifitas yang disesuaikan
dengan tingkat perkembangan jiwa anak-anak, sehingga di
harapkan dapat mencetak kader-kader anak yang saleh,
berbakti pada Allah, orang tua, agama, bangsa dan
negara. ~

Dari formulasi pemikiran tersebut diatas maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
"Bimbingan Agama Islam Bagi Anak-anak di Pondok
pPesantren Miftahul Huda Desa Siwatu Kecamatan
Watumalang Kabupaten Wonosobo ".

Penelitian ini penulis lakukan dari bulan Desember

tahun 1996 sampai dengan bulan April 1997.



C.

6

PERUMUSAN MASALAH

Berpijak dari latar belakang masalah tersebut
diatas, maka permasalahan yang dapat dijadikan kajian
penelitian adalah
Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Islam dalam
bentuk bimbingan membaca dan menulis Al Qur'an,
bimbingan menghafalkan doa-doa di dalam kehidupan
sehari hari, pengajian Kitab Tuntunan Shalat dan
ta'limul khithobah, bagi anak-anak di Pondok Pesantren
Miftahul Huda Desa Siwatu Kecamatan Watumalang

Kabupaten Wonosobo.

TUJUAN
Tujuan Penelitian adalah

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang
Bimbingan Agama Islam Bagi Anak-anak di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Desa Siwatu Kabupaten Wonosobo
yang meliputi: bimbingan membaca dan menulis AL-
Qur'an, bimbingan menghafalkan doa dalam kehidupan
sehari hari, bimbingan pengajian kitab tuntunan shalat
dan ta'limul khitobah, yang masing-masing di lihat dari

aspek unsur-unsur pembinaan.

KEGUNAAN PENELITIAN
Kegunaan penelitiannya adalah:

1. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai



bahan kajian dan referensi bagi para peneliti lain
yang terkait dengan masalah-masalah pembinaan
keagamaan bagi anak-anak.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan sebagai bahan evaluasi
terhadap Pondok Pesantren Kanak-Kanak Miftahul Huda

Desa Siwatu Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Bimbingan Agama Islam
a. Pengertian Bimbingan Agama Islam

Secara umum pengertian bimbingan adalah:

Bantuan yang diberikan seseorang agar
memperkembangkan potensi-potensi yang
dimiliki di dalam dirinya sendiri dalam
mengatasi persoalan-persoalan, sehingga
dapat memantapkan sendiri jalan hidupnya
secara bertanggung jawab.

Sedangkan yang dimaksud bimbingan agama

Islam adalah:

Proses pemberian bantuan terhadap individu
agar mempunyai hidup selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akherat®) .

Dari pengertian tersebut diatas yang

5)Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarso,
Loc.Cit,

6)’I‘hnhar‘i Musnamar dkk, Loc.Cit.



dimaksud bimbingan Agama Islam dalam penelitian
ini adalah, kegiatan yang dilakukan untuk
membantu seseorang (baca, anak) dalam
mengembangkan potensi keagamaannya melalui
bimbingan agama Islam, agar potensi keagamaannya
melalui bimbingan agama Islam, agar potensi
keagamaan anak tersebut dapat berkembang dengan
kesadaran sendiri untuk kebahagiaan di dunia dan
di akhirat.

Ajaran Islam yang dimaksud dalam pembahasan
ini meliputi: bimbingan baca tulis Al-Qur'an dan
bimbingan ibadah praktis, yang diberikan melalui
metode latihan dan pembiasaan kepada anak-anak
sejak kecil yang disesuaikan dengan kondisi
kemampuan anak.

Untuk membantu bimbingan Agama Islam
terhadap anak-anak, ada beberapa hal khusus.yang
perlu dicapai dalam rangka menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuannya, baik secara fisik
maupun psikisnya yang diantaranya adalah:

1. Mengembangkan rasa iman pada diri anak

2. Membiasakan anak-anak melakukan amalan-
amalan sebagai permulaan hidup menurut
Islam.

3. Memberikan bimbingan dalam menyeimbangkan
sifat-sifat kemasyarakat anak.

4. Memupuk kecerdasan, kecekatan dan
ketrampilan melalui latihan-latihan panca
indra.

(9]

Membantu anak mencapai kematangan fisik



b

dan mental untuk belajar sekolah dasar. 7)
Dasar-Dasar Bimbingan Agama Islam
Bimbingan agama Islam perlu diberikan kepada
anak-anak, karena anak-anak sejak dilahirkan
sampai pada usia pertumbuhan, yaitu pada bulan-
bulan selama anak berusia 5 tahun pertama sudah
mulai terbentuk kepribadian (baca : watak) dan
perkembangan intelektualnya, sehingga rangsangan
di tahun-tahun pertama selama usia anak 5 tahun
ini dapat berpengaruh tarhadap tingkah 1laku
maupun intelegensia seseorang (baca: anak)
setelah dewasa.8) Oleh karema itu agar
rangsangan-rangsangan tersebut berpengaruh
positif bagi perkembangan anak-anak, maka
seyogyanya ia dikenalkan dengan ajaran agama
Islam sejak kecil. Mengenai hal ini, Al-Qur'an
secara khusus memberi pedoman bagaimana
seharusnya membimbing seorang anak. Sebagaimana
diceritakan dalam Al-Qur'an surat Lugman ayat 13

sebagai berikut:

-~ ]

Gl A ysos N DG

7) Anwar Masy'ari, Membentuk Pribadi Muslim, (Ban-

dung: Al-Ma'arif, Cet. ke-3, 1991), hal. 26.

8)Syahrah Obos dan Syahidin, Melahirkan Anak Ber

kualitas (Kado Perkawinan), (Solo: Ramadlon Cet. ke-tiga,

1982),

ha!. 180.
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Artinya:
Dan 1ingatlah ketika Lugman berkata kepada
anaknya, diwaktu memberi pelajaran
kepadanysa, diwaktu memberi pelajaran
kepadanya " Hai anakku Janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya

mempersekutukan Allah adalah kedlaliman yang
besar.(QS:Luqman:l3)g

Bimbingan agama Islam bagi anak-anak
merupakan usaha untuk mengembangkan potensi vang
dimiliki oleh anak-anak sejak dilahirkan,
misalnya mengembangkan potensi panca indranya.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur“an surat

An-Nahl ayat 78 sebagai berikut:
CA im0 38 s dm ST
% j\ Lﬁ-d) ‘H‘“J r*é'—*-ln}-’-’:ﬁ K*-'-‘-‘"- >

o,
pe P inYa: ‘O' CosJerin (A5
Dan Allah mengeluarkan kamu daril perut ibumu
dengan tiada mengetahui sesuatu apapun dan
kemudian dijadikan-Nvya pendengaran,
penglihatan dan otak (fikiran), semoga kamu
berterima kasih.(QS:An Nahl:78)

Disamping itu Jjuga mengembangkan potensi

g:"Departerman Agama RI.,Al ‘an ds S ame b

(Surabayva:Mahkota, 1989), hal.654'

1001pid., nhal. 413.
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keagamaannya, Sebagail firman Allah dalam Al-

Qur ‘an surat Al-A faf ayat 172 berikut ini

no -5 .,2 o

rj—yjj{?’/ 2 :}p;bg f““-’/ ° \_L,/E/;\
f “‘ tr )“ s o2 //p//
1@us/"3}_§’:ﬂsj'g,/; G

PO E X (< %
Artinya : ‘O’Ww\"e

Dan (ingatlah), Ketika Tuhanmu menge luarkan
anak-anak Adam dari Sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman) "Bukan Aku ini Tuhanmu”
mereka menjawab "Engkau (Engkau Tuhan Kami)
kami menjadi saksi” (kami lakukan yvang
demikian itu) agar hari kiyamat kamu tidak
mengatakan ‘sesungguhnya kami (ba ni Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini
Ke-Esaan Tuhan.(QS:Al-A'raf:172)

Disamping itu, anak merupakan karunia
sekaligus amanah dari Allah yang harus dijaga,
dipelihara, dididik dan dibimbing ke Jjalan vang
benar ~dan.  di. ridloi oleh Allah Swt. Tentang
pentingnya memelihara dan menjaga keluarga

(bacsa; anak), Allah berfirman dalam surat
nAcviaurim ayat 6

2 C% kAN /)0/9 \9;_. \a)-/j o
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Artinya : "Wahal orang-orang yang beriman,
jagalah dirimu dan keluargamu (anak dan istrimu)
dari api neraka.lz)

Yang dimaksud menjaga dan memelihara anak
disini meliputi; kesehatan, keselarasan pertumbu-
han Jasmani dan rohani, mendidik dan melatih
kemampuan berpikir dan juga harus melengkapi
segala keperluan yang dibutuhkan guna pertumbuhan-
nya menjadi manusia dewasa.l3) Semua itu bertujusa

agar seorang anak tidak menjadi generasi yang

lemah, sebagaimana firman Allah dalam surat An-

Nisa' ayat 9 berikut ini

B, 2 I & 1L P i = o 5N, s e
o 805 g 2SN A S
RS TEFeS [AN VMRS AR
SOR S

Artinya
Dan hendaknya takut kepada Allah orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka
anak yang lemah yang mereka khawatirkannya.
Oleh sebab itu hendaknya bertagwa kepada
Allah dan hendaknya menyampaikan perkataan
vang benar.(QS:An-Nisa“:9)

12)1bid., hal. 957. |
139 pnwar Masy’ari, Qp., cit., hal. 21.

14)Depatemen Agamz RI., Leoe., cit..



Ayat ini merupakan perintah kepada orang tua
agar mempersiapkan anaknnya menjadi generasi
penerus yang mempu bertanggung jawab dalam
mengemban tugas untuk menjawab tantangan zaman

dengan sebak—baiknya.15)

Sedang bimbingan anak-
anak dapat dimulai dengan membiasakan anak untuk
turut serta melakukan shalat puasa Ramadlon
sekalipun dengan memperpendek waktunya, hal ini
untuk membiasakan anak berdisiplin dalam
beribadah.1®) Dalam hal ini Allah memerintahkan

menyuruh kepada seluruh keluarga mengerjakan

shalat sebagaimana firman Allah berikut

Artinya : "Dan suruhlah olehmu (keluargamu) untuk
mengerjakan shalat". (Q.S. 20:132)!7)

Berdasarkan hadits Rasulullah saw. Perintah
shalat seharusnya dimulai sejak anak berusia
tujuh tahun. Dan diperbolehkabn memukulnya
apabila tidak mau mengerkanan padahal ia sudah

1S}Pimpinan Pusat 'Aisyiyah, Tuntunan Menuju
Keluarga Sakinah (Yogyakarta : PP. 'Aisyiyah, 1994), hal.
25.

IG)Anwar Masy'ari, Op. cit., hal. 52.

17}Depertemen Agama RI., Op. cit., hal. 492.



18) Dengan kata lain

sampai umur sepuluh tahun.
bahwa bimbingan bagi anak-anak terutama masalah
shalat seharusnva dimulai sebelum anak tersebut
berusia tujuh tahun, hal ini dilakukan untuk
mempersiapkan kondisi fisik dan psikis anak agar
lebih siap melaksanakan perintah shalat tersebut.
Dari ayat-ayat tersebut di atas jelaslah
bahwa bimbingan bagi anak-anak sangat diperlukan
terutama bimbingan agama Islam, hal ini
dikarenakan konsisi anak-anak secara umum masih
lemah dan mudah terpengaruh terhadap rangsangan-
rangsangan yang datang dari luar dirinya. Oleh
karena itu agar potensi-potensi yang dimiliki
anak sejak lahir dapat berkembang dengan baik,
maka salah satu cara adalah dengan menanamkan
ajaran Islam sejak kecil dengan melatih dan
membiasakannya agar selalu berbuat baik sesuai

dengan nilai ajaran agama Islam.

¢. Unsur-unsur Bimbingan Agama Islam

1) Tujuan Bimbingan Agama Islam

Adapun. tujuan bimbingan agama Islam
adalah

a) Bimbingan agama Islam dimaksudkan untuk

membantu siterbimbing supaya memiliki

18) Aonwar Masy'ari, Op. cit., hal. 54.



pengangan keagamaan dalam hidupnya.

b) Bimbingan ditujukan wuntuk membantu
siterbimbing agar supaya dengan Kkesadaran
dan kemauannya bersedia mengamalkan ajaran

agamanya.lg)

Dalam hal tujuan tersebut Dr. Zakiah

Darajad dalam bukunya "Pendidikan Agama dan

Pembinaan Mental". Mengatakan

Untuk membimbing mental seseorang ke arah
yang sesuai dengan ajaran Islam, Artinya
setelah bimbingan itu terjadi orang
dengan sendirinya akan menjadikan agama
sebagai pedoman dan pengendalian tingkah
%g¥u sikap dan gerakan dalam hidupnya.

2) Subyek Bimbingan

Yang dimaksud subyek bimbingan di sini
adalah orang yang melakukan kegiatan bimbingan
untuk membantu seseorang ke arah pencérahan
jiwa yang dikehendaki, yang disebut konselor
atau bimbingan.

Untuk menjadi pembimbing yang baik
terlebih lagi bagi pembimbing agama Islam,

IQ)HM. Arifin M. Ed. Pokok-poko Pikiran Tentang
Bimbingan dan Penyuluhan Agama (di sekolah dan di luar
sekolah), (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hal. 29.

Pembinaan Mental, (Jakarta : Bulan Bintang, 1977), hal.

89

20)7akiah Daradjad, Pendidikan Agama Islam dan
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dituntut syarat-syarat seperti : harus memi -
liki pengetahuan agama, berakhlak mulia dan
menjalankan serta mengamalkan ajaran
agamanya.zl) Disamping itu seorang konselor
sekurang-kurangnya berpendidikan setingkat
sarjana muda dan secara profesional seorang
konselor sudab mencapai sarjana pendidikan
yang sudah memahami bimbingan dan permasalahan
yang dilengkapi juga dengan bidang-bidang
pengetahuan tentang ilmu jiwa (psikologi),
ekonomi dan Sosiologi.zz) Persyaratan tersebut
diharapkan dapat membantu memperlancar usaha-
usaha bimbingan agar dapat persyaratan
tersebut diharapkan dapat membntu memperlancar
usaha-usaha bimbingan agar dapat mencapai
tujuan yang dikehendaki.
3) Obyek Bimbingan Agama Islam

Obyek bimbingan adalah individu yang
memerlukan bantuan berupa bimbingan untuk
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki-
nya. Obyek bimbingan tersebut merupakan salah
satu unsur terpenting, maka hendaknya obyek

bimbingan dikenali dengan baik, agar biombinga

21)yM. Arifin, M. Ed., QQ;TQiE., hal: 51

22) Juwa Wijaya, Psikologi Bimbingan, (Bandung . PT
Eresco, 19388), hal. 127.




dapat terlaksana dengan hasil memuaskan.
4) Metode Bimbingan Agama Islam
Metode bimbingan berfungsi untuk memper-
mudah pelaksanaan bimbingan yang diusahakan.
Dalam bimbingan agama Islam terutama bagi
anak-anak ada beberapa metode yang dapat
digunakan, diantaranya ;
a) Metode Pemberian Teladan
Metode ini berfungsi untuk memberi contoh
baik melalui ucapan maupun perbuatan.
b) Metode Pencegahan
Metode ini berfungsi untuk menanggulangi
segala pengaruh-pengaruh negatif yang
di jumpai anak dalam hidupnya.
c) Metode Perbaikan
Metode ini berfungsi untuk memperbaiki
segala sesuatu yang sudah terlanjur menimpa
anak-anak.
d) Metode Pemeliharaan
Metode ini berfungsi untuk mempertahankan
hal-hal baik yang sudah dimiliki anak-anak
agar tetap terpelihara.ZS)
5) Materi Bimbingan Ajaran Islam
Yang dimaksud memberi bimbingan disini

23}Pengurus Pusat 'Aisyiyah, Op. cit., hal. 39-41.




adalah materi yang dipilih dan disesuaikan
dengan sasaran bimbingan. Dalam hal materi
bimbingan agama Islam meliputi bimbingan baca
tulis Al-Qur'an, masalah keimanan atau akidah,
masalah ibadah dan masalah budi pekerti atau
akhlak, yang merupakan bidang-bidang pokok
dalam ajaran agama Islam.
6) Sarana dan Prasarana Bimbingan
Untuk dapat terselenggaranya bimbingan
dengan baik, maka diperlukan adanya sarana dan
prasarana yang dapat mendukung pelaksanaan
bimbingan, yaitu alat-alat yang diperlukan
untuk terselenggaranya bimbingan, salah satu
diantaranya adalah gedung, alat-alat peraga
bimbingan agama Islam, papan tulis, bangku
kursi dan lain-lain.
Fungsi Organisasi Dalam Kegiatan Bimbingan Agama
Islam
Oleh karena itu kegiatan bimbingan ajaran
Islam. merupakan kegiatan-kegiatan yang mempunyai
tujuan, maka agar tujuan tersebut dapat tercapai
dengan baik, diperlukan organisasi bimbingan yang
dikelola dengan rapi.
Organisasi bimbingan berfungsi untuk
mempermudah perencanaan program bimbingan,

pengawasan pelaksanaannya dan untuk mengevaluasi
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hasil-hasilnya. Oleh karena itu keberadaan
organisasi dalam kegiatan bimbingan tidak hanya
diperlukan, tetapi merupakan keharusan, agar
program bimbingan dapat berfungsi dengan baik,
sebab keberhasilan bimbingan banyak bergantung
pada usaha kooperatif (kerja sama) diantara
anggotannya. Setiap pembentukan organisasi
bimbingan harus disesuaikan dengan tujuan-tujuan
yang diharapkan dapat dicapai oleh individu yang
dibimbing.24) Berkaitan dengan masalah tersebut,
maka ada beberapa prinsip dasar dalam perencanaan
organisasi program bimbingan, diantaranya adalah:
1. Program bimbingan yang efektif harus
menghasilkan timbulnya sikap pada anak yang
dapat mandiri tanpa bergantung kepada orang
lain.
2. Program itu harus merupakan bagian yang Qitasl
dan integral dari pada program bimbingan.
3. Program itu harus didasarkan pada minat,
motif, yang dimiliki oleh obyek bimbingan.
4. Program tersebut harus dihubungkan dengan
aspek kehidupan dan perkembangan anak.
5. Program itu harus merupakan program yang
kontinyu (berlangsung terus).

Juwana Wijaya, Op. cit., hal. 105.
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6. Program itu harus mudah dalam pengaturan dan
tata laksananya.

7. Program tersebut harus merupakan usaha bersama
semua staf anggotan bimbingan.zs)

Prinsip-prinsip tersebut dimaksudkan untuk
memberi arah yang baik bagi pembentukan suatu
organisasi bimbingan yang potensial.

Disamping perencanaan program bimbingan yang
sudah dibahas sebelumnya. Maka selanjutnya
diperlukan adanya pelaksanaan program bimbingan
yvang disesuaikan dengan perencanaan program
bimbingan, pelaksanaan program tersebut meliputi
bidang-bidang antara lain
1. KriterfaPeénilaian

Yang berfungsi untuk mengadakan penelitian
terhadap pelaksanaan bimbingan.
2. Panitia Bimbingan

Yang berfungsi untuk menjembatani semua unsur
yvang terlibat dalam pelaksanaan bimbingan baik
secara langsung maupun tidak langsung, misal-
nya si terbimbing, orang tua si terbimbing dan
para pembimbing sendiri serta pihak-pihak yang
terkait lainnya, agar pelaksanaan program

25)1 Jumbhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyulu-
han di Sekolah (‘Guidance & Counceling), (Bandung : CV.
TImi, 1975), hal.-111.
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bimbingan dapat berjalan dengan lancar sesuai
dengan perencanaan bimbingan.
3. Kalender Bimbingan
Berfungsi untuk menyusun kegiatan-kegiatan
khusus serta berfungsi untuk membuat kebijaksa-
naan dengan mempertimbangkan bagi keberhasilan
dan kegagalan yang dijumpai dalam pelaksan
program bimbingan.zs)
2. Tinjauan Tentang Anak
a. Pengertian Anak
Kalau kita meninjau perkembangan manusia
dari masa kandungan sampai masa dewasa, dapatlah

kita mengadakan pembagian sebagai berikut

a. Masa vital/Bayi 0,0 - 2,0 tahun
b. Masa Kanak-kanak 2,0 - 7,0 tahun
c. Masa Intelek/Sekolah 7,0 - 13,0 tahun
d. Masa Remaja/Sosial 3,0 - 21,0
e. Masa Dewasa 21,0 — dst.27)

Pembagian ini lebih berdasarkan kepada
alasan-alasan untuk memudahkan pembentukan

. kepribadian mengingat pada setiap wusia
pertumbuhan mempunyai ciri khas dan tingkat

kesukaran yang bervariasi. Maka pembagian

26) juwana Wijaya, Op. cit., hal. 110.

27)Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan
Islam, (Bandung : PT. Al Ma'arif, tt) hal. 76. .
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tersebut dimungkinkan dapat dijadikan pedoman
dasar untuk mengetahui gejala-gejala kejiwaan
dalam setiap fasenya untuk mempermudah penanggula-
ngan persoalan-persoalan yang mungkin timbul
dalam kehidupan.

Secara psikologis pada umunya pengertian
anak dibatasi sebelum menginjak masa remaja.
Sedangkan kalau dihubungkan dengan ketetapan
kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP)
disebutkan "bahwa dibidang peradilan yaitu 16
tahun" .28) Artinya, anak yang berusia 16 tahun ke
bawah apabila melakukan kesalahan tidak dikenai
sangsi hukum peradilan. Karena dalam usia ini
masih dianggap anak-anak dimana ia masih berada
dalam tanggung jawab orang tua.

Memahami dri pendapat tersebut diatas, bahwa
anak usia 16 tahun ke bawah dapat dikategorikan
dalam pengertian anak-anak. Maka sebagaimana
batas pengertian anak-anak yang penulis
pergunakan dalam penelitian ini, yaitu 5 tahun
sampai 12 tahun termasuk dalam penge.tian anak-
anak, dalam hal ini santri anak-anak Pondok
Pesantren Miftahul Huda Siwatu yang berumur antar

5 tahun sampai 12 tahun.

28) 7, Sumarnonugroho, Sistem Interaksi Kesejahteraan

ial, (Yogyakarta : PT. Hanindita Ofset), hal. 103.



Tahap Pertumbuhan dan Problematika Anak

Sejak masih dalam kandungan, anak telah
mempunyai berbagai macam kebutuhan yang harus
mendapat perhatian dari orang tuanya. Untuk
selanjutnya kebutuhan tersebut berbeda pula
sesuai dengan pertumbuhan anak, sejak masa bayi
sampai meningkat dewasa. Oleh karena itu orang
tua perlu sekali mengetahui betul-betul akan
ciri-ciri cari setiap fase pertumbuhan yang
dilalui oleh si anak.

Masalah pembagian fase-fase pertumbuhan anak
yang di hubungkan antara batas umur dan kecakapan
anak tiap-tiap penulis (baca: ahli psikologi
perkembangan) menggunakan pendapat dan
argumentasi menurut kepentingannya dalam
meletakkan titik berat sesuai dengan teorinya
sendiri-sendiri, hal ini disebabkan .oleh
perkembangan anak kecuali dipengaruhi faktor-
faktor dari alam, juga dipengaruhi faktor luar,
sehingga sulit sekali mencapai kesepekatan bila
menghubungkan dua hal tersebut (batas umur dan
kecakapan). Oleh karena itu penulis dalam tulisan
ini hanya memberi batasan secara umum terhadap
fase-fase yang dilalui anak dan Kkecakapan-
kecakapan yardg dimiliki anak dalam setiap

fasenya.
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Secara ringkas dapat kita lihat ciri-ciri

dari masing-masing fase pertumbuhan anak dan

problematikanya sebagai berikut:

1)

Masa Bayi

Pada saat anak baru lahir keadaannya
sangat lemah dan tidak berdaya, namun ketidak
berdayaan anak tersebut, mengandung tanggung
jawab adanya pertolongan, sebab pada masa ini
bayi sangat menggantungkan kepada

29) Oleh karena itu bulan-bulan

lingkungannya.
yang dilewati bayi pada tahun pertama usianya
dalah saat yang sangat rawan yang harus
mendapat perhatian secara khusus dari orang
tuanya.BO)

Sejak bayi dilahirkan kemudian berkembang
selama 12 bulan pertama akan mengalami
beberapa perkembangan yang dapat dicatat
sebagai berikut:

1. Bayi sehat pertumbuhan badan (fisiknya)
berjalan tahap demi tahap
2. panca indranya sudah mulai berfungsi untuk

mendukung aktifitasnya.

3. Emosi tumbuh sesuai dengan pertumbuhan

29)Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan, (Jakarta:

Aksara baru,

Cet. Ketiga, 1982), hal. 5.

30)syahroh Obos dan Syahidin, Op.Cit., hal. 166



fisik dan keadaan lingkungannya.

4. Kemampuan bergerak dan bersuara masih
banyak bergantung dari perhatian dan
bimbingan dari orang tuanya.

5. Rasa ingin tahu, rasa ingin belajar, dan
jiwa penyelidik tumbuh dengan pesat.
Kerenya bermain sangat penting dalam
mendorong aktifitasnya.

6. Bayi umur satu tahun sudah bisa diajar
"membaca" sekurang-kurangnnya satu kata
karena ia sudah melihat dan mendengar.31)

Perkembangan dan pertumbuhan bayi
tersebut sejak dari dalam kandungan sampai
dilahirkan peranan orang tua sangat
dibutuhkan, misalnya sikap orang tua sesama
anak masih dalam kandungan dapat berpengaruh
terhadap pertumbuhan jiwa sia anak, nantinya,
misalnya kehadiran anak disambut dengan kasih
sayang, gembira ataukah sebaliknya begitu pula
kesehatan ibu sewaktu hamil, akan sangat
berpengaruh terhadap bayi yang akan lahir.

Andaikata sikap orang tua negatif, maka si

bayi tentu tidak mendapat kasih sayang yang

cukup. Dengan demikian si bayi tidak akan

3L)thid., hal. 175-176




menerima pemeliharaan vang balk dan  tidak
adanya kasih sayang. Dari sebab 1ini Jelas
bibit kepribadiannya sudah kekurangan satu
unsur vang sangat penting untuk membinanya
nantinya.sz)
2) Masa Kanak-kanak
Masa kanak-kanak merupakan masa bermain,
kegiatan anak bertambah banyak dan ia mulai
mempunyai teman-teman untuk bermain, disinilah
mulai nampak sifat sosial anak disamping sifat
individunya, dari B/l 18 mulai sering
meninggalkan rumah untuk bermain-main, ia
makin ingin tahu keadaan diluar lingkungannya,
hal ini dikarenakan masa eksplorasi.33>
Bermain bagi anak-anak sama dengan belajar
mengembangkan panca indra, fisik, emosi- dan
ketrampilannya.34)
Kesenangan bermain bagi anak-anak menurut

Zakiah Daradjat dalam bukunya: "Kesehatan

Mental"” mengatakan:

Permainan mempunyal arti vang sangat
penting dalam hidup seorang anak, antara
lain untuk memperlancar pertumbuhan

32)zakiah Daradjad, Ilmu Jiwa Agama.(Jakarta: Bulan Bin-
tang,14991), hal.99

33) Anwar Masy ‘ari, Qp.Cit., hal.Z26.

34)Syahroh Obos dan Syahidin, Qp.Cit., hal.178



ficsiknya, menguatkan obtot otolnya dan
scrta menumbuhkan kecakapan ggu
mengembangkan bakat yang ada padanya.“/

Disamping itu pertumbuhan fisik pada masa
ini Juga dibarengl munculnysa kesadaran akan
dirinya ataun mulal menemukan akunya. Keadaan
ini akan memunculkan sikap pada anak menjadi
penentang, tidak mau menurut. Hal ini
sebenarnya tidak perlu dirisaukan karena
keadaan tersebut memang harus dilalui oleh
anak pada umumnya dan merupakan perkembangan
vang normal.

Pada masa ini anak Juga mengalami
perkembangan bahasa dan fikiran vyang cukup
berarti, misalnya perkembangan bahasa pada
masa ini mulai meningkat seiring makin luasnya
pergaulan di luar keluarga memberi kesempatan
kepada anak untuk memperkava perbendaharaan
bahasa.BG}

Perkembangan pada massa ini gelalu seiring

dengan rerkembangan sosial dan bahassa,
disebabkan karena anak sudah mulai mengenal
lingkungan yang lebih luas dan berfikir adalah

berbicara vang tidak diucapkan dan bercakap

Qr
39)7:skiah Daradjad,
Mental.,{(Jakarta: Bulan Bintang, 1877), hal.94

36)1pid., hal. 77.
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adalah berfikir yang diucapkan. Pada masa ini
anak baru dalam tingkat berfikir secara
konkrit, yaitu fikirannya masih erat
hubungannya dengan benda atau keadaan-keadaan
nyata, misalkan anak akan mengatakan akan
hujan bila langit dalam keadaan mendung, ia
akan menolak benda yang pernah mencelakainya
dan 1ain—lain.37)

Dengan mengetahuiu beberapa perkembangan
anak pada masa kanak-kanak tersebut, maka agar
anak-anak tersebut dapat berkembang dengan
baik hendaknya anak sudah dimasukkan kc Taman
Kank-kanak, yaitu mulai kira-kira anak berumur
kurang lebih 4 tahun. Hal ini dianjurkan
karena perkembangan anak (perkembangan sosial,
bahasa dan fikiran) perlu mendapatkan
bimbingan yang lebih efektif dan sistematis
melalui Taman Kanak-kanak.

3) Anak-anak Masa Sekolah

Sebelum bersekolah anak-anak merasa tidak
ada ikatan apa-apa dari orang lain bebas
bekehendak sesuai dengan kemauannya. Namun
setelah ia bersekolah kebebasan tersebut sudah

dibatasi dengan keharusan belajar disiplin di
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sekolah, mulai duduk tenang pada jam-jan
tertentu, harus patuh terhapap peraturan-
peraturan. dengan demikian kapankah anak-anak
tersebut sudah dianggap matang masuk sekolah?

Dalam hal ini ukuran sudah masak atau
belum tidak tergantung dari umurnya, melainkan
pada tingkat perkembangan anak-anak, sedangkan
perkembangan anak-anak itu berbeda-beda.
karena itu tidak ada gunanya memaksakan anak
masuk sekolah bula kemauannya belum sampai,
bahkan pemaksanaan tersbut dapat menimbulkan
akibat yang negatif bagi anak.

Anak dipandang telah matang bersekolah
-apabila sudah ada keserasian untuk bergaul
dengan teman-temannya, mempunyai sikap mau
menerima suatu kewajiban yang dibebankan orang
lain kepadanya, sekalipun ia tidak
menyukainya, adanya perasaan bosan terhadap
hidup bermain-main saja. Biasanya anak yang
demikian itu berumur 6 tahun atau 7 tahun usia
anak sekolah dasar (SD).

Pengalaman anak-anak sekolah yang pertama
ini merupakan pengalaman yang sangat berat,
maka sebagai seorang guru atau pembimbing
harus dapat menciptakan suasana peralihan

kepada anak tersebut secara berangsung-angsur
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dan bertahap dari kehidupan bermain ke
kehidupan berbuat dan bekerja, maka untuk
sementara waktu hendaknya tidak harus terus
menerus anak dibebani dengan pekerjaan yang
berat seperti: Mendengarkan uraian-uraian guru
terus menerus, hendaknya tidak terlalu lama
mereka harus duduk dengan baik-baik dan tidak
boleh bergerak. Dengan demikian hendaknya
seorang guru atau pembimbing menggunakan
sistem "belajar sambil bermain" dalam waktu
vang agak lambat, selangkah demi selangkah
tabiat anak yang suka bermain dibawa maju
menjadi anak yang suka belajar.38) Oleh karena
itu belajar melalui cerita, atau cerita sambil
belajar dengan contoh-contoh serta kebiasaan-
kebiasaan yang baik sangat disenangi oleh
anak.
Kondisi Keagamaan Anak
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci
(fitrah). Pengertian fitrah menurut pendapat
Prof. Drs. Husein Yusuf dalam "Sari Kuliah Al-
Haditsul Tahzib" yang dinukil oleh Drs. Anwar
Masy'ari dalam bukunya "Membentuk Pribadi Muslim"
adalah:

Anwar Masy'ari, Op.Cit., hal. 27-29,



Fitrah manusia adalah suatu kesediaan untuk
menerima Islam. Manusia diciptakan Tuhan
dengan dibekali persediaan yang sempurna
untuk menerima Islam. Kesediaan ini harus
dididik dan dibimbing, dengan didikan dan
bimbingan ini menusia akan memperolah
petunjuk, karena mereka telah mempunyai
kesediaan yang sempurna. Tetapi sebaliknya
apabila mereka melalaikan diri serta tidak
mengusahakan akan bimbingan dan didikan,
kesediaan yang sudah dimiliki itu akan
berubah menjadi kepercayaan Yahudi, Nasrani
dan Mejusi lantaran pengaruh didikan kedua
orang tuan%nya maupun pengaruh
lingkungannya.3 )

Fitrah disini mengandung pengertian potensi
keagamaan yang dimiliki oleh manusia sejak
dilahirkan. Dimana potensi tersebut sangat
bergantung terhadap peran lingkungan kelurga
(baca : orang tua) dan lingkungan sosialnya.
Untuk itu agar potensi keagamaan tersebut dpat
berkembang sesuai dengan petunjuk Allah, maka
diperlukan peran orang tua dalam membimbing dan
mendidiknya. Sebaliknya apabila orang tua
melalaikan diri dan tidak mengusahakan bimbingan
dan didikan kepada petunjuk Allah, maka potensi
keagamaan tersebut dapat berubah menjadi
kepercayaan lain yang menyestakan, lantaran
pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan
sosialnya. Dengan demikian jelaslah bahwa

39) [bid., hal. 15.
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bimbingan agama Islam sangat penting diberikan
kepada anak-anak terutama pada wusia-usia
pertumbuhan pertama.

Kondisi keagamaan pada anak-anak berkembang
sesuai dengan pertumbuhan fisik dan psikisnya,
seperti anak yang berusia 0 sampai dengan 2 tahun
belum punya ketuhanan, meskipun demikian ia dapat
dibimbing melalui pembiasaan dengan melihat-lihat
gambar dan juga contoh-contoh tingkah laku
keagamaan dari orang tuanya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa anak-
anak belum mempunyai perasaan kcagamaan yang
sempurna, hal ini dikarenakan masih banyak
dipengaruhi oleh fantasi anak, misalnya anak yang
berumur 6 tahun baginya Tuhan dipandang sebagai
tokoh yang penuh rasa kasih sayang kepada anak
sebagaimana ibunya sayang kepadanya.40) .Oleh
karena itu, anak sangat memerlukan pendidikan dan
bimbingan tentang keagamaan (baca : Islam) agar
potensi keagamaan yang dimilikinya sejak semula
dapat berkembang dengan baik. Dalam memberikan
bimbingan tersebut peran orang tua dan lingkungan
dimana anak tinggal sangat berpengaruh bagi
petumbuhannya, lingkungan disini dapat berupa

40) [hid., hal. 67
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benda fisik, tradisi budaya, peraturan atau hukum
dan lembaga kemasyarakatan lainnya.dl) Kesemuanya
itu dapat membantu membentuk pemahaman tentang
nilai agama dan juga dapat mengembangkan
pengetahuan dan kepribadian ank menjadi manusia
vang beragama dan mampu mengamalkan dengan baik.
Urgensi Bimbingan Agama Islam Bagi Anak-anak

Anak adalah manusia yang sedang berkembang
seuai dengan tingkat Kkemampuannya. Dalam
perkembangan tersebut seorang anak akan mengalami
peristiwa-peristiwa kehidupan baik suka ataupun
duka yang dapat membekas dalam dirinya.

Seorang anak dilahirkan dalam keadaan fitrah
dan orang tualah yang pertama kali mengisi dan
membentuk jiwa anak ke arah yang diinginkan.
Selain itu di lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat dapat berpengaruh terhadap moral dan
akidah seorang anak ketika ia bergaul dengan
lingkungan tersebut. Oleh karena itu, sangat
penting sekali apabila anak-anak tersebut sejak
kecil dibimbing dan dibiasakan dengan ajaran
agama Islam, lebih-lebih lagi sebelum masa

sekolah. Sebagaimana dikatakan M. Imron Pohan

11)Ssupartinah Pakasih, Anak dan Perkembangannya,
(Pendekatan Psicho-Pedagogis Terhadap Generasi Muda),

(Jakarta:

PT. Gramedia, 1981), hal. 22.



yang dinukil Drs. Anwar Masy'ari dan bukunya
"Membentik Pribadi Muslim" mengatakan

Masa sebelum sekolah bagi anak-anak adalah
masa yang paling penting, lebih-lebih
setelah berumur di atas tiga atau empat
tahun. Sebab masa itu jiwa anak sedang
terbuka selebar-lebarnya untuk segala
pengaruh atau perangsang dari luar.?

Bimbingan agama Islam terhadap anak-anak
merupakan tindkan preventif (pencegahan) dari
pengaruh-pengaruh negatif yang kita jumpai dalam
hidupnya. Hal ini dapat dilakukan dengan
membimbing dan mendidik anak dengan nilai ajaran
agama Islam sejak kecil yang disesuaikan dengan
tingkat perkembangan baik fisik maupun psikisnya.
Tinjauan Tentang Pondok Pesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren

Kata pondok pesantren berasal dari kata
' funduq' (bahasa Arab) yang berarti rumah

penginapan atau ‘hotel'.43)

Sedangkan
" pengertian santri yang mendapat awalan 'pe'
dan akhiran 'an' yang berarti tempat pra
santri; ada juga yang berpendapat kata santri

berasal dari bahasa Tamil yang berarti, orang

yang tahu buku-buku suci agama Hindu dengan

LP3ES,

42) Anwar Masy'ari, Op.cit., hal. 24.

43)5ujoko Prasojo, dkk., Profil Pesantren, (Jakarta:
1975), hal. 11.
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merujuk kata 'santri' yang berasal dari kata
'sastra' yang berarti buku-buku suci agama dan
buku tentang ilmu pengetahuan.qd)
b. Tujuan Pendidikan di Pondok Pesantren
Diantara cita-cit dan tujuan pendidikan
di pondok pesantren adalah latihan untuk
dapat mandiri dan membina diri agar tidak
menggantungkan sesuatu kepada orang lain

kecuali kepada Tuhan.45)

Disamping pendidikan
di pesantren juga bertujuan membimbing para
santri dalam mempelajari ilmu agama dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam agar mereka
menjadi manusia yang bertagwa dan berguna bagi
agama dan masyarakat.

c. Pondok Pesantren Sebagai Tempat Membimbing
Anak

Pondok pesantren sebagai lembaga
keagamaan yang mengadakan pendidikan dan
pembinaan agama Islam, usianya sudah
terbilang tua yang cukup dikena di kalangan
masyarakat Islam Indonesia, meskipun terkesan

sederhana dan tradisional, namun ponduk

pesantren keberadaannya dipandang sangat

_44)Zamaksyari Dlofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta:
LP3ES, 1975). hal. 18

45)1bid., hal. 21
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strategis bagi terpenuhinya sumber daya
manusia sebagai modal dalam pembangunan
manusia seutuhnya. Sehingga tidak sedikit
orang tua yang tetap mempercayakan pendidikan
anaknya untuk belajar di pondok pesantren.
Pada umumnya orang tua santri mempunyai
keyakinan yang besar terhadap kemampuan
pondok pesantren dalam mendidik anak-anak
menjadi generasi yang bertaqwa kepada Allah.

Pendidikan di pondok pesantren pada
umumnya tidak membatasi umur maupun waktu
lulusnya. Keadaan ini memungkinkan masuknya
anak-anak ke dalam pondok untuk menuntut ilmu
agama. Hal tersebut dipandang sangat
memungkinkan bagi usaha penanaman dasar-dasar
agama Islam bagi anak-anak sejak usia dini.
maka tidaklah berlebihan apabila pondok
pesantren disebut sebagai tempat wuntuk
membimbing, mengasuh bagi anak-anak délam
bidang agama Islam.

Dengan demikian peran pondok pesancren
sebagai lembaga pembinaan bagi anak-anak akan
membantu orang tua anak dalam mewu judkan
fungsinya sebagai penanggung jawab bagi
anaknya. Dalam hal pendidikan dan pembinaan

gama Islam bagi anak-anaknya.



G. METODE PENELITIAN
1. Subyek dan Obyek Penelitian
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah
individu atau semua yang menjadi sumber informasi
atau yang dikenai penelitian. Adapun dalam konteks
penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian
adalah Pondok Pesantren Kanak-Kanek Miftahul Huda

Desa Siwatu Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo.

Adapun informan yang akan dijadikan sumber
informasi bagi penulis dalam mengumpulkan data
adalah

a. Pengasuh Pondok Pesantren Kanak-kanak Miftahul
Huda yang berjumlah 6 orang yang mengetahui
tentang gambaran umum pondok pesantren dan
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan.

b. Koordinator urusan pendidikan yang mengetahui
kegiatan-kegiatan tentang pembinaan membaca dan
menulis Al Qur'an, bimbingan pengajian Kitab
Tuntunan Sholat dan penerapan doa di dalam
kehidupan sehari-hari,

c. Koordinator Ta'limul Khitobah yang mengetahui
tentang pelaksanaan ta'limul khitobah bagi anak-
anak.

d. Pengurus-pengurus dari tiap komplek yang terdiri
dari 6 komplek yang mengetahui tentaﬁg aktivitas

dan kegiatan dari para santri sehari-hari.
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Sedangkan yang menjadi obyek penelitian ini
adalah pelaksanan pembinaan keagamaan yang dilakukan
oleh Pondok Pesantren Miftahul Huda Desa Siwatu yang
meliputi bimbingan membaca dan menulis Al-Qur'an,
bimbingan menghafalkan do'a-do'a, Pengajian Kitab
Tuntunan Sholat dan ta'limul khitobah.

Metode Pengumpulan Data

Adapun metode yang digunakan penulis gunakan
untuk mengumpulkan data adalah
a. Interview

Yang dimaksud dengan interview adalah,
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
langsung oleh'pewawancara di tujukan kepada
responden.

Metode interview dilakukan dengan jalan
tanya jawab dengan menggunakan pedoman wawancara
vang berlandaskan kepada tujuan penelitian..

Metode interview ini digunakan sebagai alat
pengumpul data wutama, yaitu data tentang
pembinaan keagamaan di Pondok. Dan ditujukan
kepada pimpinan pengasuh, koordinator urusan
pendidikan, koordinator Ta'limul Khitobah dan
pengurus kompleks.

b. Observasi
Adalah dengan "melakukan pengamatan dengan meng-

gunakan indera penglihatan". Yaitu mengenai



keadaan pondok dan lingrmungannya untuk mendukung
dari data-data yang direroleh dari wawancara .
¢. Dokumentasi
Yang dimaksud dengn metode dokumentasi adalah
metode pengumpulan data berdasarkan pada dokumen-
dokumen vyang ada48>. Migsalnya untuk mendapatkan
data tentang wilayah pondok, sejarah berdirinya
pondok, program kerja dan sebagainya.
3. Analisis Data

Setelah data-data vang diperlukan selesail
dikumpulkan, maka langhkah selanjutnya adalah
menganalisa data tersebut agar dapat berbicara,
sebab betapapun besarnya jumlah dan nilai data yang
terkumpul tersebut apabila tidak disusun dalan
organisasi dan diclah menurut sistematika yang baik,
maka data tersebut hanyvalah merupakan kum?ulan
kalimat yang tidak bisa diambil kesimpulai.

Kemudian apabila dats yang diperoleh adalah
data kwalitatif maka digunakan teknik analisa
induktif yaitu berangkat dari fenomena umum kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus, tetapi
didalam hal diskrip yang diambil adalah berdasarkan
fakta-fakta yang diperoleh kemudian diklasifikasikan
dan dilaporkan dalam bentuk deskriptif.

Gla . - . . o
4803, trisno Hadi, -adolog set, (Yogyakarta:

Fakultas Psikologi UGM, 19805, hal. 136.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari data yang penulis teliti tentang Bimbingan

Agama Islam bagi anak-anak di Pondok Pesantren

Miftahul Huda (PPMH) Siwatu Kabupaten Wonosobo Jawa

Tengah yang sudah dipaparkan dimuka, maka dari data-

data tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan bimbingan agama Islam terhadap anak-
anak di Pondok Pesantren Miftahul Huda (PPMH)
Siwatu Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah secara
keseluruhan sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari sistem bimbingan yang diusahakan
baik mengenai materi, metode maupun hal-hal lain
yang menyangkut pelaksanaan diprogramkan melélui
tagapan-tahapan. Latihan dan pembiasaan yang
disesuaikan dengan kemampuan anak-aﬁak yang berusia
5 tahun sampai 12 tahun, bimbingan agama Islam di
PPMH.

Bentuk-bentuk bimbingan agama Islam yang
diprogramkan PPMH Siwatu antara lain : Bimbingan
baca tulis Al-Qur'an, bimbingan menghafal doa dalam

kehidupan sehari-hari, bimbingan membaca kitab
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tuntunan shalat dan bimbingan ta'limul khitobah
yang dilaksanakan dengan memperbanyak pembiasaan
dan latihan-latihan praktis disamping juga melalui
teori (pengetahuan).

3. Suasana dan lingkungan pondok pesantren sebagai
tempat pelaksanaan bimbingan agama Islam terhadap
anak-anak Pondok Pesantren Miftahul Huda Siwatu
sangat mendukung sekali terutama dalam membiasakan
dan melatih anak-anak dalam amalia ibadah,
khususnya ibadah shalat wajib secara ber jamaah, hal
ini lebih banyak di dukung oleh lingkungan dan
suasana pondok pesantren yang secara tradisional
selalu diwarnai dengan kegiataﬁ—kegiatan yang

bersifat keagamaan.

SARAN-SARAN

Setelah memperhatikan uraian dan keterangan yang
diperoleh dari lokasi penelitian, tentang bimbingan
agama Islam terhadap anak-anak di PPMH Siwatu
Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah. Maka penulis perlu
untuk memberi saran-saran yang mungkin dapat berguna
bagi kelangsungan bimbingan agama Islam di PPMH, dalam
rangka lebih meningkatkan usaha-usaha bimbingan agama

Islam di PPMH Siwatu baik untuk masa sekarang maupun
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pada masa yang akan datang. Adapun saran-saran

tersebut antara lain:

a.

Para pengurus/ustadz dan ustadzah

Rasio perbandingan antara pengajar dengan jumlah
santri belumlah mencapai perbandingan angka yang
ideal sehingga hasil yang maksimal dalam penyajian
materi kurang merata dan mendalam pada setiap
santri.

Sistem Pengasuhan

Di dalam pengasuhan terhadap anak-anak usia 5

tahun sampei 12 tahun, pada dasarnya mereka
masih sangat memerlukan belaian kasih sayang
dan perhatian yang sangat besar, sehingga

perlu dipikirkan keseimbangan terhadap pemenuhan
kebutuhan tersebut secara maksimal, karena bila
tidak terpenuhi akan sangat perpengaruh terhédap
perkembangan psikologis anak.

Fasilitas Bermain

Kurangnya fasilitas bermain bagi anak yang dapat
memberikan kepuasan bagi anak-anak dalam rangka
mengembangkan kepribadian, kecerdasan dan hubungan

sosial.
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C. KATA PENUTUP

Alhamdulillah, penulis haturkan kepada Allah SWT.
karena hanya dengan pertolongan-Nya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Mengingat terbatasnya waktu dan kemampuan penulis
di dalam melakukan penulisan ini, maka akan banyak
timbul ketidak sempurnaan dan kesalahan yang mungkin
penbaca sangat diharapkan.

Hanya pada Allah penulis memohon ampun dan
petunjuk semoga skripsi yang sederhana ini dapat
berguna bagi Agama, Nusa dan Bangsa dan Masyarakat

pada umumnya.
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